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Abstract: Tea plants are plantation commodities that have been widely cultivated in 

Indonesia for a long time. In tea plantations, nutrient inputs are needed, one of which is 

from decomposition of organic matter through biopore holes. The purpose of this study is 

to determine the influence of biopores on the C-organic content of soil and CEC on several 

slopes found in the Gambung tea plantation area, West Java. The research method used is 

a Randomized Complete Block Design (RCBD) with several biopore sample points. The 

treatment factors in this study were slope (0-30°, 30-60°, >60°) and type of organic matter 

(tea waste compost, sheep manure, tea waste compost + sheep manure). The different type 

of organic matter and the placement of biopores on different land slopes is not significantly 

different in the variables of C-organic and soil KTK. This shows that the rate of 

decomposition of organic matter tends to be the same due to the relatively short incubation 

period factor. In this study, the incubation time was only 14 days so it needs a longer 

incubation time so that the organic matter is decomposed as a whole. 
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Abstrak: Tanaman teh merupakan komoditas perkebunan yang banyak di 

budidayakan di Indonesia. Pada perkebunan teh dibutuhkan input hara salah 

satunya dari dekomposisi bahan organik melalui lubang biopori. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh biopori terhadap kandungan C-

organik tanah dan KTK pada beberapa kemiringan lereng di areal perkebunan 

teh Gambung, Jawa Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

RAK. Faktor perlakuan pada penelitian ini adalah kemiringan lereng (0-30°, 30-

60°, >60°) dan jenis bahan organik (Kompos tea waste, Pupuk kandang domba, 

Kompos tea waste + Pupuk kandang domba). Pemberian jenis bahan organik 

berbeda dan peletakan biopori pada kemiringan lahan yang berbeda tidak 

berbeda nyata pada variabel penagamatan C-organik dan KTK tanah. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat dekomposisi bahan organik pada masing-masing 

biopori cenderung sama meskipun jenis bahan organik dan kemiringan 

lerengnya berbeda, hal ini dikarenakan faktor lama masa inkubasi yang relatif 

singkat (14 hari). Sehingga pengaruhnya terhadap kandungan C-Organik dan 

KTK tide terlihat, solusinya diperlukan waktu inkubasi lebih lama sehingga 

bahan organik terdekomposisi secara keseluruhan.  
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1. Pendahuluan 

  Tanah pada perkebunan teh dapat mengalami degradasi hara jika umur tanaman sudah 

cukup lama. Banyak perkebunan teh menghadapi permasalahan pH tanah, defisiensi hara, dan 

ketiimbalan hara (N, P, K) akibat proses budidaya yang intensif dalam waktu lama (Wang et al, 

2025). Sehingga diperlukan upaya perbaikan tanah salah satunya dengan penambahan bahan 

organik. Studi menunjukkan bahwa aplikasi bahan organik secara signifikan meningkatkan 

kadar air, kapasitas lapang, porositas, dan menurunkan berat isi tanah (Panda et al., 2021). Salah 

satu metode yang bisa digunakan untuk meningkatkan hara tanah melalui penambahan bahan 

organik adalah penggunaan lubang biopori.  

Biopori merupakan lubang infiltrasi vertikal yang mengelola sampah organik menjadi 

kompos sambil meningkatkan penyerapan air dan kualitas tanah sebagai upaya mitigasi banjir 

(Mustopa et al., 2023). Biopori yang diisi bahan organik meningkatkan laju infiltrasi secara 

signifikan di kawasan rawan banjir (Giarto & Kiptiah, 2023). Fungsi Biopori dimaksudkan 

untuk memulihkan kesuburan tanah, melindungi tata air dan kelestarian daya dukung 

lingkungan, serta laju peresapan air hujan. Penggunaan bahan organik perlu ditambahkan ke 

dalam lubang sebagai tempat dekomposisi untuk meningkatkan hara tanah. Pembuatan biopori 

pada lahan miring dapat membantu infiltrasi tanah, yaitu air meresap ke dalam tanah dan 

mengisi sela-sela tanah. Studi menunjukkan bahwa penggunaan biopori dapat menurunkan 

debit limpasan permukaan air sekitar 85,7 %, hal ini menunjukkan efektivitas biopori dalam 

konservasi air dan pengendalian genangan (Hasan et al., 2025).  

Bahan organik bermanfaat dalam perbaikan sifat-sifat tanah baik sifat fisika, kimia dan 

biologi tanah seperti memperbaiki struktur tanah, menentukan tingkat perkembangan struktur 

tanah serta berperan pada pembentukan agregat tanah (Hasibuan,2015). Studi menunjukkan 

bahwa penambahan bahan organik secara signifikan meningkatkan SOC (Soil Organic Carbon) 

hingga 7-29% (Bai et al., 2023). C-organik dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas tanah 

dan hasil panen, serta mengendalikan erosi. Tanah yang kaya dengan C-organik cenderung 

lebih stabil dan lebih minim terkena erosi. C-organik membantu mempertahankan pori-pori di 

tanah dan memperkuat struktur tanah, sehingga erosi dapat dicegah. C-organik juga dapat 

membantu menjaga kelembaban tanah dengan meningkatkan kemampuan tanah untuk 

menahan air (Hasibuan,2015) 

Bahan organik khususnya humus merupakan sumber utama KTK, karena memiliki lebih 

banyak muatan negatif dibandingkan mineral liat tunggal.  KTK menggambarkan kemampuan 

tanah untuk menyimpan ion kation (Ca²⁺, Mg²⁺, K⁺) pada muatan negatif tanah, lalu 

melepaskannya secara bertahap ke larutan tanah agar dapat diserap oleh akar tanaman (Yang 

et al., 2024). Lahan perkebunan teh dengan jenis tanah Andisol cenderung mempunyai KTK 

yang tinggi berkisar 25,20–31,60 cmol(+)/kg dengan nilai tertinggi di lapisan Ap (0–20 cm), 

kandungan C-organik yang tinggi berkontribusi pada tingginya KTK (Ferdeanty et al., 2020). 
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Sifat-sifat tanah Andisol di antaranya horizon A relatif tebal dan berwarna gelap dengan 

kandungan bahan organik tinggi, bobot isi rendah, kapasitas serapan terhadap P tinggi 

(Wibisono et al., 2016).  

Beberapa studi telah membahas mengenai pengaplikasian bahan organik melalui lubang 

biopori.  Pemberian kompos dalam lubang biopori di lahan perkebunan jeruk memberikan 

peningkatan signifikan terhadap KTK, C-Organik, dan Nitrogen (Purwanti et al., 2022). 

Sehingga penelitian mengenai biopori ini berpotensi untuk diaplikasikan di lahan perkebunan 

teh. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh biopori terhadap 

kandungan C-organik tanah dan KTK pada beberapa kemiringan lereng yang terdapat di areal 

perkebunan teh Gambung, Jawa Barat. 

2. Bahan dan Metode 

 Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Gambung, PPTK di Desa Mekarsari, 

Kecamatan Pasirjambu, Kabupaten Bandung yang berada pada ketinggian 1350 m diatas 

permukaan laut (mdpl). Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Juli 2023 Sampai dengan Agustus 

2023. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental. Penelitian ini 

menggunakan metode pengambilan hasil di beberapa titik sampel biopori pada tanah tanaman 

teh dengan beberapa bahan organik di perkebunan PPTK Gambung (Gambar 1). Sampel tanah 

diuji di Laboratorium Tanah dan Nutrisi Tanaman PPTK Gambung. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Uji Coba Biopori 

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitain ini adalah pipa biopori ukuran 40 cm 

dengan diameter 12 cm, bor tanah, cangkul, timbangan, meteran, klinometer, dan alat tulis. 

Bahan- bahan organik yang digunakan antara lain kompos Tea Waste dan Pupuk Kandang, 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2 faktor yaitu: 

Faktor 1 (Kemiringan Lereng) : 

K1 : 0-30° 

K2 : 30-60° 
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K3 : >60° 

Faktor 2 (Jenis Bahan Organik) : 

B1 : Kompos tea waste 

B2 : Pupuk kandang domba 

B3 : Kompos tea waste + Pupuk   kandang domba 

Percobaan ini dilakukan menggunakan 9 perlakuan dengan 3 ulangan. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan pipa biopori sederhana dengan panjang 40 cm dan Diameter 12 

cm. Masa inkubasi biopori percobaan ini adalah 14 hari. Kedalaman pengambilan sampel tanah 

yaitu pada kedalaman 40 cm. Desain sistem resapan biopori terdapat pada Gambar 2.  

  

Gambar 2. Aplikasi Biopori pada Kebun Teh 

Parameter pengamatan yang diamati sebagai berikut:  

a. C-organik  

Sampel diambil pada akhir pengamatan yaitu setelah umur 14 hari inkubasi. Uji C-organik 

menggunakan metode Walkey and Black 

b. KTK tanah 

Sampel diambil pada akhir pengamatan yaitu setlah umur 14 hari inkubasi. Uji KTK tanah 

menggunakan metode Ekstrak amonium asetat 1N 

Bagaimana sampling tanah? 

Seluruh variabel diuji statistik dengan SPSS ver 25 menggunakan Uji Keragaman (Analyze 

of Variant) dan apabila terdapat perbedaan yang nyata maupun sangat nyata akan 

dilanjutkan dengan uji beda Duncan pada taraf nyata 5%. 

3. Hasil dan Pembahasan 

a.  C-organik  

Dari hasil penelitian yang telah dianalisis statistik menggunakan ANOVA dengan uji 
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lanjut Duncan taraf 5%, menunjukkan bahwa persentase C-organik setelah dilakukannya 

percobaan menggunakan biopori dengan faktor kemiringan 0-30o, 30-60o dan > 60o serta 

dengan bahan organik kompos Tea Waste, Pupuk Kandang Domba dan Campuran Tea 

Waste dan Pupuk Kandang Domba didapat kan hasil tidak berbeda nyata. Hasil Analisa 

Kandungan C-organik tanah pada beberapa perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. C-organik pada kemiringan dan bahan organik yang berbeda 

No Perlakuan C-organik (%)  

Faktor 1 ( Kemiringan Lahan) 

1 0-30 3,3a 

2 30-60 2,93a 

3 >60 3,03a 

Faktor 2 (Bahan Organik) 

1 Kompos  Tea Waste 3,21a 

2 Pupuk Kandang Domba 3,07a 

3 Kompos Tea Waste + Pupuk kandang Domba 2,98a 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan idapatkan persentase C-organik 

tertinggi ada pada kemiringan 0 – 30o dengan 3,3% C-organik yang ada pada tanah, lalu 

pada kemiringan 30 – 60o didapatkan kandungan C-organiknya adalah 2,93% dan pada 

kemiringan >60o kandungan C-organiknya adalah 3,03%. Dari hasil diatas dapat dilihat 

bahwa tidak adanya perbedaan yang signifikan diantara masing masing faktor 

kemiringan. Lahan dengan kemiringan tinggi cenderung memiliki kandungan C‑organik 

yang lebih rendah. Hal ini dikaitkan dengan peningkatan laju erosi yang menyebabkan 

hilangnya humus serta pengurangan akumulasi materi organik (Rahmayanti et al., 2018). 

Namun penggunaan biopori dapat mencegah erosi sehingga bahan organik yang 

diaplikasikan tidak terbawa oleh air hujan.  

Hasil yang tidak signifikan pada faktor kemiringan lereng menunjukkan bahwa C-

Organik pada masing-masing perlakuan dalam kondisi yang sama. Hal ini dikarenakan 

meskipun kemiringan lerengnya beragam namun tidak terjadi erosi seperti yang diduga 

sebelumnya. Selain itu, bahan organik dalam lubang biopori diduga belum 

terdekomposisi secara keseluruhan sehingga perbedaan hasil C-organik belum dapat 

terlihat. Umumnya bahan organik terdekomposisi secara alami dapat berlangsung 3-4 

bulan, bahkan bisa lebih lama sekitar 1-2 tahun (Sarawati & Praptana, 2017). Faktor yang 

mempengaruhi proses penguraian bahan organik antara lain suhu, iklim, dan pH 

(Sukaryoni et al., 2016). 

Pada faktor bahan organik didapatkan hasil tertinggi ada pada bahan organik 

kompos Tea Waste dengan persentase sebesar 3,21%, lalu pada bahan organik Pupuk 

kandang domba didapatkan persentase sebesar 3,07%, dan pada bahan organik Campuran 

yaitu kompos Tea waste dan Pupuk kandang domba didapatkan persentase sebesar 2,98%. 
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Nilai C-organik cenderung lebih tinggi pada bahan organik Kompos Tea waste. Menurut 

Muzaimah et,al,(2017) bahan organik yang mudah lapuk seperti Kompos Tea waste dan 

bahan organik basah dapat mendorong organisme dijadikan sebagai sumber energi 

sehingga mendorong semakin cepatnya proses dekomposisi pada tanah. Kriteria penilaian 

dari Balai Penelitian Tanah tahun 2009 menyatakan C-organik tinggi adalah dari angka 

3,01-5,00 %  dan dapat dilihat kandungan C-organik tertinggi ada pada perlakuan bahan 

organik tea waste dan pada kemiringan 30 - 60 derajat.  

b.  Kapasitas Tukar Kation (KTK) 

Bahan organik mempengaruhi proses biokimia di dalam tanah, disamping dapat 

menambah unsur hara, bahan organik juga dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi 

tanah (Hasibuan et al., 2015). Salah satu sifat kimia tanah yang dipengaruhi oleh bahan 

organik adalah Kapasitas Tukar Kation (KTK). Bahan organik khususnya humus merupakan 

sumber utama KTK, karena memiliki lebih banyak muatan negatif dibandingkan mineral liat 

tunggal.  KTK menggambarkan kemampuan tanah untuk menyimpan ion kation (Ca²⁺, Mg²⁺, 

K⁺) pada muatan negatif tanah, lalu melepaskannya secara bertahap ke larutan tanah agar 

dapat diserap oleh akar tanaman (Yang et al., 2024). Jenis bahan organik yang berbeda 

menghasilkan humus yang berbeda pula baik dari segi sifat, jumlah, maupun muatannya. 

Sehingga penambahan bahan organik yang bervariasi ke dalam tanah berpotensi 

mempengaruhi KTK tanah.  

Bahan organik di tanah umumnya ada di permukaan, sehingga kemiringan lereng juga 

dapat mempengaruhi KTK secara tidak langsung. Hal ini dikaitkan dengan peningkatan laju 

erosi yang menyebabkan hilangnya humus serta pengurangan akumulasi materi organik 

(Rahmayanti et al., 2018). Selain itu erosi juga dapat memindahkan material tanah berupa liat 

(clay) yang juga dapat menyumbang peran dalam KTK tanah. Apabila lapisan humus dan liat 

terkikis, berpotensi mempengaruhi KTK tanah. Hasil Analisis KTK tanah pada beberapa 

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 

Tabel 2. KTK Tanah pada kemiringan dan bahan organik yang berbeda 

Dari hasil uji analisis dengan metode ANOVA dan uji lanjut Duncan taraf 5% 

menunjukkan bahwa perlakuan biopori dengan kemiringan lereng 0-30o, 30-60o dan > 60o 

serta variasi bahan organik kompos Tea Waste, Pupuk Kandang Domba dan Campuran Tea 

No Perlakuan 
 KTK 

(me/gram) 

Faktor 1 ( Kemiringan Lahan) 

1 0-30 19,73a 

2 30-60 20,14 a 

3 >60 20,08 a 

 Faktor 2 (Bahan Organik) 

1 Kompos  Tea Waste 22,70 a 

2 Pupuk Kandang Domba 18,64 a 

3 Kompos Tea Waste + Pupuk kandang Domba 18,61 a 
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Waste dan Pupuk Kandang Domba menunjukkan hasil tidak berbeda nyata. Peningkatan 

KTK Tanah tidak signifikan dikarenakan tidak adanya erosi di permukaan tanah 

dikarenakan penempatan bahan organik diletakkan di dalam lubang biopori. Selain itu, 

masa inkubasi yang dalam riset ini juga dirasa kurang. Umumnya bahan organik 

terdekomposisi secara alami dapat berlangsung 3-4 bulan, bahkan bisa lebih lama sekitar 1-2 

tahun (Sarawati & Praptana, 2017). Sehingga diperlukan adanya studi lebih lanjut mengenai 

topik ini dengan masa inkubasi yang lebih lama atau percepatan proses dekomposisi bahan 

organik dapat menggunakan larutan EM4 . Larutan EM4 mengandung mikroba yang dpaat 

berperan sebagai decomposer bahan organik sehingga proses dekomposisi bahan organik 

dapat terjadi lebih cepat (Saraswati & Praptana, 2017). 

4. Kesimpulan 

 Pemberian bahan organik yang berbeda dan peletakan biopori pada kemiringan lahan yang 

berbeda tidak menunjukkan hasil berbeda nyata pada variabel pengamatan C-organik dan KTK 

tanah.  Hal ini dikarenakan waktu inkubasi yang kurang. Saran yang dapat diberikan dari 

penelitian ini yaitu perlu dilakukannya penelitian dengan masa inkubasi yang lebih lama dan 

juga dilakukan pada saat musim penghujan agar proses peresapan serta pelapukan bahan 

organik dapat dimaksimalkan. Selain itu perlu diperhatikan jarak antara tanah yang diambil 

dengan lubang biopori sehingga pengaruhnya dapat lebih terlihat serta pengambilan sampel 

tanah dapat dilakukan setelah waktu inkubasi selesai sehingga dapat meminimalisir bias data. 
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